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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa sampel saos tomat 

yang dijual di Pasar Sentral Kota Gorontalo  tidakmengandung  zat pewarna 

berbahaya pada makanan yaitu zat warna rhodamin B.  

Pengujian  kandungan zat warna yang terdapat pada sampel saos tomat 

yang berada di Pasar Sentral Kota Gorontalo menggunakan metode Kromatografi 

Lapis Tipis (KLT) dengan menggunakaneluen  (n-butanol : etil asetat : ammonia) 

(10 : 4 : 5), maka di dapatlah 7 sampel saos tomat tersebut tidakmengandung zat 

warna berbahaya rhodamin B. Sampel saos tomat tersebut didapat nilai Rf 

masing-masing sampel tidak ada mendekati sejajar dengan nilai Rf sampel 

rhodamin  B standart.  

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk mengetahui zat pewarna lain 

pada saos tomat dengan menggunakan metode lain seperti : Kromatografi kertas, 

Kromatografi kolom, dll.   
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